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ABSTRAK 

Nama: Miftahurrizki NIM: 191310028 Judul Skripsi: Hubungan Antar 

Agama Di Kota Serang: Studi Kasus Konflik Pendirian Rumah Ibadah 

Islam Dan Kristen. Jurusan Aqidah Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/ 2023 M. 

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai konflik pendirian 

rumah ibadah agama Islam dan Kristen. Masalah yang sering muncul dan 

dialami oleh setiap pemeluk agama ialah tentang perizinan mendirikan rumah 

ibadah yang terus menerus menjadi persoalan di daerah salah satunya Kota 

Serang. Kota Serang beberapa tahun kebelakang terdapat beberapa konflik 

pendirian rumah ibadah di beberapa wilayah yang mengakibatkan percikan 

konflik kerukunan umat beragama. Konflik tidak akan terpisahkan dalam 

kehidupan yang pastinya tidak dapat dipisahkan dan lenyap dari peradaban 

manusia dan akhirnya akan menjadi sebuah sejarah. 

Berdasarkan dari latarbelakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 1) Kenapa pendirian Masjid Agung Kota Serang dan 

Gereja Bethel Indonesia Eliezar Serang terjadi konflik proses pendiriannya, 2) 

Bagaimana penyelesaian konflik pendirian Masjid Agung Kota Serang dan 

Gereja Bethel Indonesia Eliezar Serang. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

untuk mengetahui bagaimana konflik pendirian Masjid Agung Kota Serang dan 

Gereja Bethel Indonesia Eliezar Serang, untuk mengetahui bagaimana 

penyelesaian konflik pendirian Masjid Agung Kota Serang dan Gereja Bethel 

Indonesia Eliezar Serang. 

Dalam penelitian ini yang berjudul Hubungan Antar Agama di Kota 

Serang: Studi Konflik Pendirian Rumah Ibadah Islam dan Kristen. Penulis 

menggunakan metode kualitatif karena penulis mengumpulkan semua data 

dengan interview terhadap orang-orang yang sangat berkaitan dengan 

permasalahan yang terjadi. Toleransi itu sendiri juga dapat mengandung sikap 

konsesi. Konsesi disini adalah hal yang dapat diperoleh hanya didasari oleh 

kemurahan hati dan bukan didasari pada hak. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

konflik yang terjadi di Kota Serang didasari atas urgensi terhadap pendirian 

rumah ibadah dan ketidaklengkapan persyaratan prosedural dalam perizinan 

mulai dari Feasibility Study, Kartu tanda penduduk, dan Surat Mendirikan 

Bangunan. Maka dari itu sebaiknya perizinan harus dilakukan dengan 

transparansi sesuai dengan Peraturan Bersama Menteri Nomor 9 dan 8 tahun 

2006. 

Kata kunci: Hubungan, Kerukunan, Konsensi 
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ABSTRACT 

Name: Miftahurrizki NIM: 191310028 Thesis Title: Interfaith Relations in 
the City of Serang: A Study of Conflicts in the Establishment of Islamic and 

Christian Worship Houses. Department of Aqidah of Islamic Philosophy, Faculty 

of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,1444 H/ 2023 

M. 

    In this study the authors discuss the conflicting attitudes of Islamic and Christian 

houses of worship. The problem that often arises and is experienced by every adherent 

of a religion is the tendency to build houses of worship which continues to be a 

problem in areas such as the City of Serang. In the past few years, the City of Serang 

has had several conflicts over the construction of houses of worship in several areas 

which resulted in conflicts of religious harmony. The conflict in Serang City occurred 

due to incomplete licensing requirements that were not in accordance with applicable 

regulations, which included: lists of names and resident cards of users that did not 

reach the target, lack of support from the local community and the establishment of 

houses of worship must also be met with needs, even having to go through studies 

from various parties. 

    Based on the background above, the formulation of the problem in this study is 1) 

Why is the policy of the Great Mosque of Serang City and the Indonesian Eliezar 

Serang Bethel Church to conflict with the peace process, 2) How to resolve the 

conflict of the conflict between the Serang City Grand Mosque and the Indonesian 

Eliezar Serang Bethel Church. The aims of this study are: to find out how the conflict 

tends to be between the Great Mosque of Serang City and the Indonesian Eliezar 

Serang Bethel Church, to find out how to resolve the conflict of the conflict between 

the Grand Mosque of Serang City and the Indonesian Eliezar Serang Bethel Church. 

    In this study entitled Interreligious Relations in the City of Serang: A Study of 

Conflicts in the Establishment of Islamic and Christian Houses of Worship. The 

author uses the Field Research (Qualitative) method because the writer collects all 

data by interviewing people who are closely related to the problems that occur. The 

author also uses the theory of public relations, because conflict in society is the result 

of ongoing polarization and distrust and feuds between different groups in a society. 

Thus, the existence of tolerance itself can also contain concession tolerance. These 

concessions are things that can be obtained only by virtue of generosity and not by 

right. 

    Based on the research that has been done, it can be concluded that: the conflict that 

occurred in Serang City was realized due to the urgency of detaining houses of 

worship and incomplete licensing requirements starting from the Feasibility Study, 

Resident Identity Cards, and Building Construction Certificates. Therefore, licensing 

should be carried out with transparency in accordance with the Joint Ministerial 

Regulations Number 9 and 8 of 2006. 

 Keywords: Conflict, Tolerance, Resolution 
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MOTTO 

 

 لَكُمْ دِيْ نُكُمْ وَلَِ دِيْن

 Bagimu agamamu, bagiku agamaku (Q.S Al-Kafirun: 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem 

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Sa  ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal  Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‟... ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

1. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

Contoh: 

Kataba :   ت ت  ك 

Su‟ila :    س ئ ل  

Yażhabu :   ي ذْه ت 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى ي

 Fathah dan wau Au a dan u ى و

Contoh: 

Kaifa :   ْيف  ك 

Walau :  ْل و  و 

Syai‟un :   ْيئ  ش 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif Ā ى ب
A dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya Ī ى ي
I dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū ى و
U dan garis 

di atas 

d. Ta Marbuṭah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

1) Ta marbuṭah hidup 

 Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah /t/. Contoh: Minal jinnati wannas :   ن م 

النَّبس   نَّت  و   الْج 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adaah /h/. Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّت يْز  الْب ز   خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan 

(washal) maka Ta marbuṭah tetap ditulis (t). 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  يَّت نَّت ا لنَّب و   akan tetapi bila , ا لسُّ

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyyah. 

e. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda   َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah :  

يَّت نَّت ا لنَّب و   ا لسُّ
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f. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

yaitu  al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah

يَّت  :  نَّت ا لنَّب و   ا لسُّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khoir al-Bariyyah : يَّت يْز  الْب ز   خ 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qamariyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin  bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. Contoh:  
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 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau bism Allāh ,  بسم الله الرحمن الرحيم

ar-rahmān ar-rahīm.  

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang 

penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 
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